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Abstract 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh pemberian serbuk kunyit sebelum masak kelamin terhadap produksi 

telur pada ayam kampung (Gallus gallus domesticus). Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan melibatkan 

45 ekor ayam kampung betina yang dibagi menjadi tiga kelompok perlakuan. Pengukuran jumlah telur dilakukan setiap hari 

dan diakumulasikan setiap bulan selama 28 hari untuk mengevaluasi perubahan dalam produksi telur. Hasil analisis yang 

dilakukan menggunakan metode ANOVA menunjukkan bahwa pemberian serbuk kunyit memiliki dampak signifikan (P<0.05) 

terhadap peningkatan jumlah telur yang dihasilkan oleh ayam kampung setiap bulan. Semakin tinggi dosis serbuk kunyit yang 

diberikan, khususnya pada dosis 324 mg/ekor/hari, semakin banyak jumlah telur yang dihasilkan. Temuan ini menunjukkan 

bahwa serbuk kunyit dapat berfungsi sebagai suplemen yang efektif dalam meningkatkan produktivitas telur pada ayam 

kampung. Hal ini memberikan implikasi penting dalam manajemen peternakan, menunjukkan bahwa penggunaan kunyit dapat 

meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas hewan, serta potensial meningkatkan efisiensi produksi telur secara keseluruhan. 
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Abstrak 

 
This study aims to explore the effect of giving turmeric powder before sexual maturity on egg production in free-range chickens 

(Gallus gallus domesticus). This research used an experimental method involving 45 female free-range chickens divided into 

three treatment groups. This treatment is given every day for 60 days, starting when the chicken is 4 months old. Egg number 

measurements were carried out every day and accumulated every month for 28 days to evaluate changes in egg production. The 

results of the analysis carried out using the ANOVA method showed that giving turmeric powder had a significant impact 

(P<0.05) on increasing the number of eggs produced by free-range chickens every month. The higher the dose of turmeric 

powder given, especially at a dose of 324 mg/head/day, the greater the number of eggs produced. These findings indicate that 

turmeric powder can function as an effective supplement in increasing egg productivity in free-range chickens. This has 

important implications for livestock management, showing that the use of turmeric can improve animal welfare and 

productivity, as well as potentially increasing overall egg production efficiency. 
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PENDAHULUAN 

Di negara-negara berkembang masalah 

kualitas telur mungkin belum menjadi masalah 

yang begitu penting. Tetapi di negara-negara 

maju, kualitas telur menjadi sangat penting 

karena menyangkut kesehatan manusia (ada 

tidaknya salmonella), menyangkut masalah 

estetika dan hasil akhir produk olahan yang 

menggunakan telur sebagai bahan dasar 

misalnya penyediaan telur setengah matang, 

telur mata sapi dan jajan untuk restoran, hotel 

dan pabrik pembuat jajan (Khaira Nova, dan 

Riyanti, 2019). Indonesia merupakan salah satu 

negara dengan jumlah sentra domestikasi ayam 

terbesar di dunia. Telur ayam mengandung 

protein tinggi yang berguna untuk kesehatan 

tubuh manusia (Putra et al, 2015). 

Protein hewani adalah salah satu zat gizi 

berupa protein yang berasal dari bahan 

makanan lauk hewani yang terdapat di sekitar 

kita (Umaroh & Vinantia, 2018). Selain 

telur,ada banyak sekali jenisnya, misalnya 

berbagai jenis ikan baik dari ikan laut, sungai 

maupun tempat lainnya (kakap, gurami, 

kembung, nila, patin, lele, haruan/gabus dll), 

belut, berbagai jenis telur (ayam, bebek, puyuh, 

angsa dll), ada hati, ayam, bebek, angsa, burung 

dan unggas lainnya, bisa berasal dari daging 

baik daging sapi, kambing, domba rusa, kerbau, 

babi dan lain sebagainya (Umaroh & Vinantia, 

2018). 

Kolesterol adalah lemak yang diproduksi 

secara alami oleh organ hati (Wardah et al., 

2016). Lemak ini juga bisa ditemukan dalam 

makanan yang berasal dari hewan, seperti 

daging dan susu. Di dalam tubuh, kolesterol 

diperlukan untuk membentuk sel-sel sehat, 

memproduksi sejumlah hormon, dan 

menghasilkan vitamin D (Widyaningrum, dan 

Christina, 2015). Meskipun penting bagi tubuh, 

kolesterol dapat mengganggu kesehatan jika 

kadarnya terlalu tinggi. Kondisi ketika kadar 

kolesterol terlalu tinggi disebut kolesterol 

tinggi. Kolesterol tinggi paling sering dialami 

oleh orang dewasa, tetapi juga bisa dialami oleh 

anak-anak.Jika tidak ditangani dengan tepat, 

penumpukan lemak yang diakibatkan tingginya 

kadar kolesterol dalam darah, dapat pecah dan 

menyebabkan kondisi yang lebih serius, 

seperti stroke dan serangan jantung (Ibi et al., 

2021). Kolesterol sangat diperlukan oleh tubuh 

untuk komponen struktural dan fungsional sel. 

Kolesterol bermanfaat sebagai bahan dalam 

mensintesis hormon steroid, unsur garam 

empedu, dan prekursor sintesis kuning telur 

(vitelogenin)  (Salvante et al., 2007). Lemak 

atau lipid dalam telur dan daging ayam petelur 

cukup tinggi. 

Bahan herbal yang pernah digunakan 

sebagai bahan penelitian dalam menurunkan 

kadar kolesterol, yaitu temulawak ( Putra et al., 

2016),  bawang putih, dan kunyit (Saraswati et 

al., 2013). Serbuk kunyit yaitu salah satu 

suplemen yang mempengaruhi kadar 

lipid.Dosis yang diberikan dari suplemen 

serbuk kunyit yaitu 54 mg/ekor/hari bisa 

menurunkan kadar trigliserida sebesar 24.94% 

dibandingkan dengan kontrol (Tri et al., 2012).. 

Kurkumin dapat meningkatkan aktivitas 

lipoprotein lipase sehingga dapat menurunkan 

kadar trigliserida dalam darah (Rahmat & 

Wiradimadja, 2011). Lipid yang serupa dengan 

kolesterol juga akan mengalami penurunan 

setelah diberikan serbuk kunyit, karena 

kurkumin mampu memacu sintesis reseptor 

LDL (Putra, 2018). Penyebab turunnya kadar 

kolesterol dan trigliserida pada darah yaitu 

karena adanya pendistribusian kolesterol dan 

trigliserida ke jaringan lain dan hierarki folikel. 

Sehingga jumlah hierarki folikel pada puyuh 

Jepang yang diberikan suplemen serbuk kunyit 

lebih banyak dibandingkan dengan kontrol 

(Putra et al., 2015). 

Suplemen serbuk yang diberi dengan dosis 108 

mg/ekor/hari sudah mampu menurunkan kadar 

kolesterol ( Putra et al., 2016) dan trigliserida 

kuning telur puyuh Jepang (Putra et al., 2015), 

tetapi penurunan tersebut belum optimal. 

Meningkatnya dosis suplemen serbuk kunyit 

sebanyak 3 kali lipat menjadi 324 mg/ekor/hari 

diharapkan bisa memberikan dampak yang 

ideal terhadap metabolisme lipid ayam 

kampung, sehingga dapat mempengaruhi 

peningkatan kualitas pangan yaitu daging dan 

telur dengan kolesterol dan trigliserida yang 

rendah, serta meningkatkan kadar produksi 

puyuh Jepang dilihat dari jumlah hierarki 

folikel yang berkembang. Berlandaskan latar 

belakang di atas, maka diharapkan penelitian 

untuk kuantitas produksi telur ayam kampung 

sesudah pemberian suplemen serbuk kunyit 

sebelum masak kelamin. 

METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian 

eksperimen yang dilaksanakan di kandang dan 

Laboratorium MIPA Fakultas keguruan dan 

ilmu Pendidikan Universitas Nusa Nipa 

.penelituan ini di lakukan mulai  dari 1 tahun 

https://www.alodokter.com/manfaat-vitamin-d-tidak-hanya-untuk-tulang
https://www.alodokter.com/kolesterol-tinggi
https://www.alodokter.com/kolesterol-tinggi
https://www.alodokter.com/stroke
https://www.alodokter.com/serangan-jantung
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yaitu dari awal bulan januari sampai akhir 

desember 2022. Teknik analis data  yang di 

lakuakan  dalam penelitian ini yaitu telur ayam 

kampung sebanyak 45 ekor yang di ambil 

secara acak dari 10 ekor ayam petelur. 

Penelitian ini di lakukan untuk mrengetahui  

jumlah telur yang di ukur setiap bulan dengan 

pengambilan data setiap hari dalam proses tiga 

kali kelompok  perlakuan ,pada saat semua 

ayam sudah masuk  masa bertelur.masing -

masing kelompok  perlakuan  terdiri dari 5 

ulang perlakuan ,setiap ulang perlakuan di 

butukan 3 ekor ayam  dari data telur yang di 

ambil ke tika suda 28 hari  mulai dari bulan 

pertama  dan bulan kedua pengamatan . 

Alat dan Bahan Serta Prosedur Penelitian 

Yang Di Butuhkan 

Alat yang di butukan dalam penelitian ini 

antara lain kandung ayam ,timbang analitik, 

timbangan ember ,alat tempat air minum 

,thermometer hygrometer dan tempat pakan  

serta bahan yang di gunakan dalam penelitian 

ini terdiri dari ayam kampung,telur dan serbuk 

kunyit 

Prosedur Penelitian  

Tahapan  persiapan 

Serbuk kunyit di butukan 16 kg di buat 

dari rimpang basa masing-masing perlakuan di 

campur dengan pakanstandar puyuh sebayak 

100 g/ kandang /hari kemudian di aduk sampai 

tercampur rata . pakan yang  sudah dicampur  

selanjutnya di keringkan di atas kertas pada 

tempat yang tidak terkena sinar matahari secara 

langsung . 

Tahapan pelaksanaan 

Campurkan paksn standar yang 

mengandung 100 g serbuk kunyit   di berikan 

setiap pukul 06.00 WIB sesuai degan 

perlakuan.serbuk kunyit di berikan masak  

kelamin  mulai  sejenak umur 4 bulan selama 60 

hari. 

Pengukuran variabel penelitian  

Telur di hitung jika semua sampel ayam sudah 

bertelur , kemudian di data  jumlah telur setiap 

hari dan kumulasikan 28 hari tersebut  di 

jadikan sebagai data  pengamatan  jumlah telur 

perbulan. Pengukuran di laksanakan sampai 2 

bulan pengamatan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil analisis statistik jumlah telur pada 

pengamatan ayam kampung bulan 1 dan 2 yang 

diberi bubuk kunyit pada pakan standar 

sebelum pemasakan jenis kelamin yang berbeda 

nyata seperti terlihat pada tabel.

 

 

 
Tabel 1 Rata- rata jumlah telur ayam kampung yang diamati dalam 1 dan 2 bulan setelah pemberian bubuk kunyit sebelum 

pemasakan kelamin. 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh superskrip lain pada baris yang sama  menunjukkan realitas yang 

berbeda  (P<0,05).  P0: tanpa bubuk kunyit (kontrol), P1: Pemberian bubuk kunyit dengan dosis 216 

mg/ekor/hari, dan P2: Pemberian bubuk kunyit dengan dosis 324 mg/ekor/hari. 

Suplemen bubuk kunyit memiliki efek nyata meningkatkan jumlah telur ayam kampung pada 

setiap bulan pengamatan (P<0.05). Terjadinya peningkatan jumlah telur ayam kampung pada 

pengamatan bulan 1 selama pengendalian dan pengobatan dengan dosis  suplemen bubuk kunyit adalah 

216 mg/ekor/hari dan 324 mg/ekor/hari yaitu 24 butir.  Jumlah angka ini lebih tinggi dari  control yang 

mencapai 22,8 butir. Disisi lain pada pengamatan bulan 2, jumlah telur meningkat seperti pada 

pengamatan  bulan1.  Jumlah telur ter tinggi ditemukan pada ayam buras yang diberi perlakuan dengan 

dosis 324mg/ekor/hari yaitu24,2 butir. Sedangkan, dari control  mencapai 21, 6 butir dan perlakuan 

dengan dosis 216 mg/ekor/hari  mencapai 23,4 butir.  Perbandingan Grafik dan histogram jumlah telur 

ayam kampung diberi suplemen bubuk kunyit sebelum organ kelaminya masak dalam dua bulan 

pengamatan ditunjukan pada Gambar 1. 
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Tabel 2 Jumlah telur ayam kampung setelah diberikan bubuk kunyit sebelum organ kelaminya masak  pada setiap bulan 
pengamatan. 

Ayam kampung yang diberi bubuk 

kunyit akan mengalami peningkatan  jumlah 

telur pada setiap bulan pengamatan. Semakin 

tinggi dosis bubuk kunyit yang diberikan adalah 

324 mg/ekor/hari dan semakin tinggi jumlah 

telur yang dihasilkan semakin baik efeknya. 

Jumlah telur yang dihasilkan ayam kampung 

pada setiap bulan pengamatan juga semakin 

meningkat. Perlakuan dengan dosis 324 

mg/ekor/hari pada pengamatan bulan  adalah 24 

butir, dan meningkat menjadi 24,2 butir pada 

pengamatan bulan berikutnya. Bubuk kunyit 

memiliki efek positif pada peningkatan jumlah 

telur pada unggas. (Luthfi dan Nur, 2015) 

melaporkan bahwa burung puyuh yang diberi 

larutan kunyit dengan dosis tertinggi memiliki 

produksi telur tertinggi yaitu mencapai 70,31 

%, dibandingkan kontrol yang hanya mencapai 

58,03 %. 

Pemberian serbuk kunyit mempengaruhi 

peningkatan jumlah telur ayam kampubg 

sebelum masak kelamin dindikasikan karena 

pengaruh kurkumin dan fitoestrogen pada 

kunyit. Kandungan fitoestrogen pada kunyit 

mencapai  6,73%. Menurut pendapat (Sengupta 

et al., 2011) melaporkan bahwa kurkumin 

memiliki peran dalam mengoptimalkan fungsi 

hati ketika melakukan metabolisme lipid. Salah 

satu contohnya adalah meningkatkan kinerja 

lipoprotein untuk mengontrol kadar kolestrol 

dan lipid seperti trigliserida dalam jaringan 

tubuh. Fitoestrogen pada kurkumin 

memberikan efek yang sama seperti hormon 

estrogen yaitu memacu aktivitas sintesis 

vitellogenin. Peningkatan jumlah ayam 

kampung setelah pemberian suplemen serbuk 

kunyit sebelum masak kelamin 

mengindikasikan adanya aktivitas fitoestrogen 

dalam meningkatkan sintesis vitolegenin. 

Hasil metabolisme lipid berupa 

vitelogenin dihati akan langsung didistribusikan 

keseluruh jaringan. Salah satunya adalah 

distribusi vitelogenin dari hati ke ovarium untuk 

pembentukan jumlah hierarki folikel,dimana 

pemberian suplemen serbuk kunyit,mampu 

meningkatkan jumlah folikel puyuh jepang. 

Peningkatan tersebut disebabkan karena kondisi 

fisiologis ayam kampung dalam kondisi baik. 

Oleh karena itu, peningkatan kualitas ayam 

kampung agar lebih baik dengan memilih bibit 

yang unggul,pakan berkualitas,kendang yang 

baik,pengelolaan Kesehatan,manajemen 

pemeliharaan,reproduksi terencana, pelatih dan 

pengetahuan. Seperti yang disampaikan  (Putra 

et al., 2015) bahwa terjadi penurunan kadar 

trigliserida dihati, serum dan daging puyuh 

jepang setelah pemberian suplemen serbuk 

kunyit sebelum matang  kelamin. Selain itu, 

terjadi penurunan kadar kolestrol daging dan 

kuning telur puyuh jepang ( Putra et al., 2016). 

Kadar kolestrol hati puyuh jepang juga 

mengalami penurunan yang signifikan setelah 

pemberian suplemen  serbuk kunyit sebelum 

matang kelamin (Putra et al., 2022). Dan 

optimalnya kondisi fisiologis serum pada 

unggas. 

Hal tersebut dikarenakan, serbuk kunyit 

mampu meningkatkan kadar HDL dan 

menurunkan kadar LDL serum puyuh jepang 

(Putra, 2018). Lipid berupa trigliserida dan 

kolesterol yang ada dalam darah, hati dan 

daging disintesis dihati menjadi vitelogenin. 

Hal ini membuktikan bahwa kurkumin 

memeberikan efek estrogenic dalam 
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meninduksi hati agar meningkatkan sintesis 

vitelogenin. Kondisi fisiologis yang optimal 

tersebut berdampak baik pada meningkatnya 

jumlah telur ayam kampung setelah diberi 

serbuk kunyit sebelum masak kelamin. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan 

bahwa pemberian serbuk kunyit sebelum ayam 

kampung (Gallus gallus domesticus) mencapai 

masak kelamin secara signifikan meningkatkan 

jumlah produksi telur. Pemberian kunyit 

dengan dosis yang lebih tinggi (324 

mg/ekor/hari) menghasilkan peningkatan 

jumlah telur yang lebih besar dibandingkan 

dengan dosis yang lebih rendah (216 

mg/ekor/hari) maupun kelompok kontrol yang 

tidak diberikan kunyit. Hal ini menunjukkan 

potensi serbuk kunyit sebagai suplemen yang 

efektif untuk meningkatkan produktivitas telur 

ayam kampung, berkat kandungan kurkumin 

dan fitoestrogennya yang membantu 

meningkatkan metabolisme lipid dan sintesis 

vitellogenin, yang berperan penting dalam 

pembentukan telur. 

Hasil ini juga mengindikasikan bahwa 

penggunaan kunyit dapat diintegrasikan dalam 

manajemen peternakan untuk meningkatkan 

kualitas dan kuantitas produksi telur. Dengan 

demikian, pemberian serbuk kunyit pada ayam 

kampung sebelum masak kelamin tidak hanya 

meningkatkan jumlah telur yang dihasilkan 

tetapi juga dapat berkontribusi pada 

pengembangan praktik peternakan yang lebih 

efisien dan produktif, dengan potensi manfaat 

kesehatan tambahan seperti penurunan kadar 

kolesterol dan trigliserida dalam telur yang 

dihasilkan. 
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